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Telah dilakukan penelitian tentang debu menggunakan XRD (X-Ray Diffraction). 
Sampel debu yang digunakan berasal dari lima titik yang berbeda di Kota Makassar, 
yaitu Kawasan KIMA, Depan Fakultas Kedokteran UNHAS, Sekitar PLN Tello, 
Sekitar Pelabuhan Soekarno Hatta, dan Depan Bandara Sultan Hasanuddin. Hasil uji 
XRD yang dilakukan menunjukkan adanya unsur logam berat berupa Arsenik (As), 
Merkuri (Hg), dan Timbal (Pb) dengan konsentrasi lebih 2%. Kandungan tersebut 
melebihi batas normal yang berlaku untuk logam berat ambien di udara berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999.  
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Characteristics of dust from five location in Makassar city have been analysis by using 
XRD (X-Ray Diffraction). The sample location are : PT.  Kima, in front of Medical 
Faculty UNHAS, around of Tello’s PLN, around of Soekarno Hatta’s port Makassar, 
and in front of Sultan Hasanuddin airport. XRD result shown the dust content heavy 
metals particle form Arsenic (As), Mercury (Hg), and Lead (Pb) with concentration 
over 2%. This indicated over the limit of normal standart from the regulation of 
Indonesian government number 41-1999. 
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